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Etnobotani penting untuk dipelajari oleh masyarakat Indonesia 
karena pemanfaatan tumbuhan secara tradisional masih banyak yang 
belum diketahui.Rendahnya pengetahuan masyarakat akan tradisi 
suku dan sedikit masyarakat yang memahami tentang ilmu etnobotani 
menyebabkan terjadinya degradasi budaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan dalam ritual adat 
kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian oleh masyarakat suku 
Banten Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan antara 
metode kualitatif dan kuantitatif. Sampel diambil menggunakan teknik 
snowball sampling dan purposive sampling . Wawancara dilakukan 
pada 24 narasumber yang merupakan tokoh adat, tokoh masyarakat, 
dan dukun bayi serta masyarakat suku Banten. Dari hasil wawancara 
didapatkan hasil yaitu pada pelaksanaan ritual adat kehamilan 
menggunakan 12 jenis tumbuhan, ritual adat kelahiran menggunakan 
13 jenis tumbuhan, ritual adat pernikahan menggunakan 10 jenis 
tumbuhan, dan ritual adat kematian menggunakan 8 jenis tumbuhan. 
Terdapat tiga faktor yang menyebabkan terjadinya degradasi yaitu 
faktor internal, eksternal, dan etnobotani. 
 




















 Ethnobotany is important to be studied by the people of 
Indonesia because there are still many traditional uses of plants that 
are not known. The low level of public knowledge of tribal traditions 
and few people who understand the science of ethnobotany causes 
cultural degradation. This study aims to determine the plants used in 
traditional rituals of pregnancy, birth, marriage, and death by the 
Banten tribal community, Wana Village, Melinting District, East 
Lampung Regency and the factors that cause cultural degradation. 
The method used in this research is kualitatif dan kuantitatif. Samples 
were taken using snowball sampling technique. Interviews were 
conducted on 24 resource persons who were traditional leaders, 
community leaders, and traditional birth attendants as well as the 
Banten ethnic community. From the results of the interview, it was 
found that the implementation of traditional pregnancy rituals using 
12 types of plants, traditional birth rituals using 13 types of plants, 
traditional wedding rituals using 10 types of plants, and traditional 
death rituals using 8 types of plants There are three factors that cause 
degradation, namely internal, external, and ethnobotanical factors. 
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A. Penegasan Judul 
Penulis perlu memaparkan beberapa arti dari kata yang menjadi 
judul penelitian ini agar tidak terjadi kesalahfahaman. Tema dari 
penelitian yang dilakukan yaitu Study Etnobotani dengan judul 
PEMANFAATAN TUMBUHAN UNTUK BEBERAPA UPACARA 
ADAT (Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian)OLEH 
MASYARAKAT SUKU BANTEN DESA WANA KECAMATAN 
MELINTING KABUPATEN LAMPUNG TIMUR. Kata kunci dari 
judul penelitian diatas yaitu : 
1. Tumbuhan dalam ilmu biologi tergolong ke dalam kerajaan 
Plantae. Tumbuhan terdiri mulai dari akar, batang, daun, 
bunga, dan buah.  
2. Upacara adat adalah salah satu bentuk realisasi kebudayaan 
berupa aktivitas dari manusia dalam mesyarakat atau sering 
disebut dengan sistem sosialisasi. Upacaraadat merupakan 
salah satu cara untuk menulusuri jejak sejarah masyarakat 
Indonesia. Upacara adat yang dilakukan umumya memiliki 
nilai sakral oleh masyarakat pendukung kebudayaan tersebut.  
3. Suku Bantenmerupakan salah satu suku yang ada di 
Indonesia, suku Banten merupakan salah satu suku pedalaman 
yang menetap di wilayah Banten. Suku Banten diketahui 
masih kental dengan upacara ritualya
1
. 
Dari kata kunci diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan untuk upacara adat 
suku Banten yang ada di Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten 
Lampung Timur. Beberapa upacara adat suku Banten yaitu Upacara 
adat Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian. Dimana Suku 
Banten yang ada di Desa Wana ini sudah mengalami perubahan 
dariSuku Banten yang berada di daerah asal. Oleh karena itu, penulis 
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ingin melakukan penelitian tentang tumbuhan apa saja yang 
digunakan dalam upacara adat dan faktor apa yang menyebabkan 
terdegradasinya budaya suku Banten yang ada di Desa Wana 
Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang dikenal 
dengan berbagai corak keragaman suku dan budaya yang sangat besar 
di dunia. Permasalahan yang dihadapi Indonesia sebagai negara 
dengan beragam penduduk adalah fakta sejarah yang tidak bisa 
dihinndari karena fakta ini merupakan berkah dan tantangan.
2
 
Keragaman suku dan budaya di Indonesia akan melahirkan perbedaan 
corak kebudayaan. Budaya adalah daya dari budi berupa cipta, karsa, 
dan rasa. Budi diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal 
manusia. Berbagai macam kebudayaan yang tersebar di Indonesia 
diantaranya yaitu Upacara Adat. Bentuk tradisi yang dilakukan oleh 
berbagai suku bangsa yaitu seperti perkawinan, pesta adat, dan 
kematian. Setiap bentuk upacara tersebut dilakukan dengan cara 
tertentu dan memiliki ciri khas masing-masing. Keragaman suku dan 
budaya dapat melahirkan sebuah interaksi dengan lingkungan 
sekitarnya dan bersifat unik. Keunikan budaya dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya dapat berupa pandangan hidup, nilai, norma, 
dan aturan yang berlaku dalam sebuah komunitas sosialnya sehingga 
akan membentuk pola-pola perilaku yang khas dalam komunitas 
tersebut dalam memperlakukan lingkungannya
3
. 
Indonesia memiliki ciri budaya masyarakat yang masih dominan 
dengan unsur tradisional dalam kehidupan sehari- hari. Keadaan ini 
didukung oleh keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan sekitar, 
sehingga dapat membentuk corak budaya tertentu sesuai dengan 
karakter dan kondisi lingkungan tersebut. Terdapat hubungan antara 
manusia dengan lingkungan yang ditentukan oleh budaya setempat 
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 Chairul Anwar, ―Character Education Insightful Nationality: A Multi 
Cultural Approach,‖ Mediterranean Journal of Social Sciences, h, 182.2016 
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sebagai pengetahuan yang diyakini serta menjadi sumber sistem nilai. 
Sistem pengetahuan yang dimiliki masyarakat secara tradisional 
merupakan salah satu bagian dari kebudayaan suku bangsa asli
4
. 
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
globalisasi ekonomi di Indonesia, mengakibatkan perubahan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk budaya. Nash menyebutkan 
bahwa globalisasi yang meliputi aspek ekonomi, budaya dan 
lingkungan berpengaruh penting terhadap suatu negara atau bangsa
5
. 
Perubahan ini akan berdampak pada kurangnya pengetahuan tentang 
segi lama yang ditinggalkan dan segi baru akan tumbuh. Sebagai 
contohnya adalah generasi muda bangsa Indonesia sudah banyak yang 
tidak tertarik lagi pada kesesenian, pengetahuan, atau budaya 
tradisional dan bahkan pengetahuan tradisional pun sudah dianggap 
tertinggal dan tidak sesuai lagi dengan perkembangan jaman. Dengan 
perkembangan teknologi dan pesatnya pendidikan masyarakat dengan 
corak modern cenderung menjadikan generasi muda hanya 
memandang kebudayaan leluhur sebagai ciri dari masyarakat jaman 
dahulu, sehingga mereka cenderung untuk meninggalkannya karena 




Etnobotani berasal dari kata etnologi, yaitu ilmu yang empelajari 
tentang suku dan budaya yang ada pada suatu suku tertentu. 
Sedangkan botani, yaiti ilmu tentang tumbuhan. 
7
Jadi etnobotani 
adalahab cabang ilmu yang mempelajari tentang hubungan langsung 
antara manusia dengan tumbuhan dalam hal pemanfaatan dan 
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pengelolaannya terutama pada masyarakat tradisional. Etnobotani 
memiliki potensi untuk mengungkapkan pengetahuan tradisional suatu 
kelompok masyarakat atau etnis mengenai keanekaragaman 
sumberdaya hayati, konservasi, dan budaya. Etnobotani juga dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana masyarakat tradisional 
mengetahui pemanfaatan tumbuhan dilingkungan sekitar
8
. 
Pengetahuan tradisional setiap suku perlu didokumentasikan melalui 
kajian-kajian etnobotani supaya pengetahuan pemanfaatan 




Negara Indonesia mempunyai 100 sampai 150 keluarga tanaman 
yang sebagian besar dapat dimanfaatkan oleh  manusia. Tumbuh- 
tumbuhan yang ada dapat di manfaatkan sebagai sumber sandang, 
pangan, papan, sebagai media riual bagi masyarakat, bahan industri, 
kosmetik, dan obat- obatan.Salah satu bagian tumbuhan yang 
memiliki banyak manfaat bagi manusia adalah bunga. Bebrapa etnis 
yang masih memegang teguh budayanya memanfaatkan tumbuhan 
untuk kepentingan ritual adat
10
. Keanekaragaman hayati juga 
memberikan keuntungan bagi kehidupan manusia apabila manusia 
dapat mengolahnya dengan baik dan benar. Karena Indonesia 
memiliki iklim tropis, maka dengan iklim ini dapat  memberikan 
sebuah dampak yang baik bagi seluruh keanekaragaman hayati yang 
ada. Dan sejak jaman dahulu manusia sudah banyak yang 
memanfaatkan tumbuhan untuk kebutuhan hidupannya
11
. 
Setiap daerah mempunyai kebudayaan yang berbeda- beda, 
sehingga upacara ritual yang dilakukan juga berbeda. Upacara adat 
adalah suatu perayaan yang dilakukan oleh masyarakat tertentu yang 
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berhubungan dengan kebiasaan masyarakat. Upacara adat digunakan 
sebagai bagian dari produk budaya manusia yang dalam tataran 
praktisnya tidak terlepas dari pemanfaatan sumberdaya seperti 
tumbuhan yang terdapat dalam lingkungan sekitar
12
.  Hubungan antara 
manusia dengan lingkungan sangat erat dan sudah tertulis dalam Kitab 
Suci Al-qur‘an dalam surah Asy-Syu‘ara ayat 7-8 yang berbunyi : 
 
 َوَما َكاَن أََو لَۡم يََسۡوْا إِلَى ٱِۡلَۡزِض َكۡم أَۢنبَۡتنَا فِيهَا ِمن ُكلِّ شَ 
ٗۖ
لَِك َِلٓيَٗة ۡوٖج َكِسيٍم َكِسيٍم إِنا فِي َذ 
ۡؤِمنِيَن    أَۡكثَُسهُم مُّ
Artinya : ― Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, 
berapakah banyaknya kami tumbuhan di Bumi itu berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik ? ”(7), “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah SWT. 
Dan kebanyakan mereka tidak beriman ― (8)13 
 
Surat Asy- Syu‘ra ayat 7-8 menjelaskakn bahwa Allah SWT telah 
menciptakan berbagai macam tumbuhan di bumi, berbagai tumbuhan 
yang indah danbermanfaat bagi kehidupan manusia. Dengan hal ini 
diharapkan manusia dapat lebih bersyukur atas segala ciptaan Allah 
SWT. Karena sesungguhnya perkara ditumbuhkannya tanaman-
tanaman di bumi ini benar terkandung dalam Al-qur‘an dan sebagai 
bukti petunjuk yang jelas tentang kesempurnaan kekuasaan Allah 
SWT.  
Namun pada saat ini upacara adat yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat secara perlahan mulai terkikis oleh arus modernisasi yang 
mengakibatkan penggunaan tumbuhan dalam upacara adat dan 
pengetahuan oleh masyarakat semakin berkurang, sehingga 
keberadaannya pun tidak diperhatikan lagi. Terlebih dokumentasi 
terkait dengan pemanfaatan tumbuhan yang digunakan dalam upacara 
adat masih tergolong sedikit dan transfer pengetahuan dari generasi ke 
generasi juga banyak dilakukan secara lisan. Disisi lain kepercayaan 
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dan pengetahuan pengelolaan lingkungan secara tradisional sangat 
penting terkait konservasi keanekaragaman hayati
14
. 
Indonesia terdiri dari 34 provinsi, salah satu nya yaitu provinsi 
Lampung. Provinsi Lampung memiliki 15 Kabupaten. Salah satu 
kabupaten yang terdapat di Provinsi Lampung yaitu Lampung Timur 
dan salah satu desa yang ada di Kecamatan Melinting Kabupaten 
Lampung Timur yaitu Desa Wanayang berada di  Kecamatan 
Melinting
15
. Desa wana merupakan salah satu desa tradisional yang 
masih ada, Desa Wana merupakan satu dari tujuh desa inti masyarakat 
Lampung Melinting, sekaligus merupakan salah satu dari enam Desa 
Pewaris Kebudayaan Asli Keratuan Melinting. Hampir separuh dari 
rumah penduduk di Desa Wana masih menggunakan arsitektur 
tradisional, yakni rumah panggung dengan bahan kayu. Di Desa Wana 
terdapat berbagai macam suku yang tinggal didalam satu desa yaitu 
Suku Lampung, Banten, dan Jawa. Meskipun dalam satu Desa terdiri 
dari tiga suku yang berbedanamun masyarakat di Desa Wana tetap 
hidup rukun tanpa membedakan suku ras, dan uniknya masyarakat di 
Desa Wana tetap menjalankan kebudayaannya masing-masing. 
Salahsatu suku yang akan saya bahas dalam penelitian ini yaitu suku 
Banten. Karena masyarakat Suku Banten adalah suku pertama yang 
ada di Desa Wana dan masih melakukan beberapa upacara adat yang 
masih memanfaatkan tumbuhan untuk keperluan upacara adat. 
Upacara adat yang dilakukan oleh suku Banten yang ada di Desa 
Wana yaitu upacara adat kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan 
kematian. Dengan perkembangan jaman yang terus melesat 
menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang tradisi yang dilakukan 
oleh nenek moyang kita seperti upacara adat yang menggunakan 
tumbuhan untuk perlengkapan upacara dan memiliki manfaat serta arti 
tersendiri dalam setiap tumbuhannya. Salah satunya yaitu di desa 
Wana, kurangnya pengetahuan masyarakat  atas manfaat dari 
tumbuhan menyebabkan terdegradasinya kebudayaan Suku Banten 
yang ada di Desa Wana dengan Suku Banten yang ada di daerah asal.  
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Menurut penelitian Rini Dwi Rahayu yang  berjudul ―Studi 
Etnobotani Pada Proses Ritual Adat Pernikahan Suku Jawa, Sunda, 
dan Bali di Desa Bumi Daya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 
Selatan‖dimana tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui 
jenis tanaman yang digunakan dalam runtutan proses upacara adat dan 
perbedaan penggunaan tanaman pada ketiga suku tersebut. Pada 
penelitian ini juga terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
terdegradasinya ritual adat pernikahan seperti perubahan lingkungan, 
masuknya kebudayaan lain, dan tanaman yang digunakan dalam ritual 
adat pernikahan semakin sulit ditemukan
16
. Perbedaan penelitian yang 
akan dilakukan dengan penelitian Rini Dwi Rahayu berada pada 
variabel terikatnya, yaitu pada skripsi Rini Dwi Rahayu hanya 
melakukan penelitian pada ritual adat pernikahan suku Jawa, Sunda, 
dan Bali. Pada Penelitian yang akan dilakukan memiliki  
keterbaharuan dari penelitian sebelumya. Penelitian ini dilakukan pada 
beberapa upacara adat seperti kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan 
kematian. Dimana upacara adat tersebut dapat dikatakan sebagai 
siklus kehidupan manusia. Selain itu, pemilihan tempat dan suku 
Banten yang diteliti di Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten 
Lampung Timur. Dimana sesuai dengan pernyataan dari Kepala 
Dusun bahwa Suku Banten merupakan suku tertua yang berada di 
Desa Wana. Oleh karena itu, dengan dilakukannya penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru untuk masyarakat 
umum  khususnya masyarakat suku Banten yang ada di Desa Wana 
akan manfaat dan makna dari masing-masing tumbuhan yang 
digunakan dalam rangkaian upacara adat serta memberikan kesadaran 
bahwa manusia selalu berdampingan dengan apa yang ada 
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C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
globalisasi di Indonesia mengakibatkan perubahan dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk budaya. Dengan perkembangan teknologi 
dan pesatnya pendidikan masyarakat dengan corak modern cenderung 
menjadikan generasi muda hanya memandang kebudayaan leluhur 
sebagai ciri masyarakat zaman dahulu, sehingga mereka 
meninggalkannya karena dianggap tertinggal oleh zaman dan lebih 
tertarik pada zaman yang modern seperti sekarang ini. Hal inilah yang 
menjadikan peneliti untuk mengkaji ulang tentang hubungan antara 
tumbuhan dengan budaya. Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih 
fokus, sempurna, dan lebih mendalam maka penelitian akan lebih 
difokuskan. Oleh karena itu, peneliti lebih memfokuskan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan tumbuhan yang digunakan untuk beberapa 
upacara adat (Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan 
Kematian) oleh masyarakat suku Banten di Desa Wana 
Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 
2. Nilai Index of Cultural Significance (ICS), Use Value (UV), 
dan Fidelity Level (FL) tumbuhan yang digunakan pada 
upacara ritual adat suku Banten yang ada di Desa Wana 
Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 
3. Mengetahui status konservasi tumbuhan yang digunakan 
dalam upacara adat oleh masyarakat Suku Banten di Desa 
Wana Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur 
4. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya potensi degradasi 
budaya pada suku Banten di Desa Wana Kecamatan Melinting 
Kabupaten Lampung Timur. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, fokus dan sub-fokus penelitian diatas 
adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 
1. Apa saja tumbuhan dan bagian tumbuhan serta manfaatnya 
dalam proses upacara ritual adat yang dilakukan oleh 
masyarakat suku Banten yang berada di Desa Wana 





2. Bagaimana nilai Index of Cultural Significance (ICS), Use 
Value (UV), dan Fidelity Level (FL) tumbuhan yang 
digunakan pada upacara ritual adat suku Banten yang ada di 
Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung 
Timur? 
3. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya potensi 
degradasi budaya suku Banten yang ada di Desa Wana 
Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur 
dibandingkan dengan Suku Banten yang berada didaerah asal 
? 
4. Bagaimana status konservasi tumbuhan yang digunakan dalam 
upacara ritual adat Suku Banten di Desa Wana Kecamatan 
Melinting Kabupaten Lampung Timur ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapaun tujuan dari peneliti melakukan penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Untuk  mengetahui pemanfaatan tumbuhan dalam upacara 
ritual adat yang dilakukan oleh masyarakat suku Banten yang 
berada di Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten 
Lampung Timur.  
2. Untuk mengetahui nilai Index of Cultural Significance (ICS), 
Use Value (UV), dan Fidelity Level (FL) tumbuhan yang 
digunakan pada upacara ritual adat suku Banten yang ada di 
Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung 
Timur. 
3. Untuk mengetahui status konservasi tumbuhan yang 
digunakan dalam proses ritual upacara adat Suku Banten di 
DesaWana Kecamatan Meliting Kabupaten Lampung Timur.  
4. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
potensi degradasi budaya suku Banten yang ada di Desa Wana 






F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap skripsi ini dapat 
dimanfaatkan oleh berbagai pihak, yaitu :  
1. Bagi peneliti : sebagai ilmu tambahan dalam pengetahuan 
penggunaan tumbuhaan serta manfaat tumbuhan dalam proses 
upacara adat ritual suku Banten. 
2. Bagi ilmu pengetahuan : dapat digunakan untuk peneliti lain 
sebagai referensi dalam melakukan penelitian. 
3. Bagi mahasiswa : sebagai bahan belajar dalam mempelajari 
jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan Masyarakat dalam 
proses upacara ritual. 
4. Bagi masyarakat : sebagai sumber informasi secara ilmiah 
dalam melakukan proses upacara ritual adat.  
 
G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 
Peneliti terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari 
perbandingan kemudian selanjutnya menemukan ispirasi untuk 
penelitian yang selanjutnya. Selain itu, peneliti terahulu membantu 
untuk menunjukkan orisinalitas dari penelitian yang akan dilakukan. 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
yang terdahulu yang berkaitan dengan peneliti yang akan dilakukan, 
kemudian ringkasan dilakukan untuk membandingkan antara 
penelitian yang sudah dilakukan. Dengan melakukan hal ini, dapat 
melihat orosinalitas penelitian yang akan dilakukan kajian  yang 
mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini, antara lain : 
1. Rini Dwi Rahayu (2019) dengan judul Studi Etnobotani Pada 
Proses Ritual Adat Pernikahan Suku Jawa, Sunda, dan Bali di 
Desa Bumi Daya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 
Selatan yang mendeskripsikan tentang tanaman apa saja yang 
digunakan untuk proses upacara adat dan apa perbedaan 




2. Devi Komalasari (2018) yang berjudul Kajian Etnobotani 
Dan Bentuk Upaya Pembudidayaan Tumbuhan Yang 
Digunakan Dalam Upacara Adat Di Desa Negeri Ratu 







Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir 
Barat yang mendeskripsikan tentang tanaman apa saja yang 
digunakan dalam upacara ritual adat serta bentuk upaya 




3. Asep Zainal Mutaqin, dkk (2018) yang berjudul Pemanfaatan 
Tumbuhan Untuk Beberapa Upacara Adat Oleh Masyarakat 
Desa Pangandaran Kecamatan Pangandaran Kabupaten 
Pangandaran yang mendeskripsikan tentang beberapa 
tumbuhan yang biasa digunakan dalam upacara ritual adat
19
. 
4. As Syaffa Al Liina, dkk (2017) yang berjudul Studi 
Etnobotani Tumbuhan Upacara Ritual Adat Kelahiran di 
Desa Banmati, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo 
yang mendeskripsikan tentang upacara ritual kelahiran dengan 




5. Purwanti, dkk (2017) yang berjudul Studi Etnbotani Pada 
Proses Ritual Adat Masyarakat Suku Saluan di Desa Pasokan 
Kaabupaten Tojo Una-Una yang mendeskripsikan salah satu 
unsur kebudayaan daerah yang bersifat universal yang 
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Dari uraian diatas, dapat diketahui persamaan dan perbedaan 
dari penelitian terdahulu yang sudah dianggap relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan dengan judul Pemanfaatan Tumbuhan 
untuk Beberapa Upacara Adat oleh Masyarakat Suku Banten Desa 
Wana Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Wana Kecamatan 
Melinting Kabupaten Lampung Timur khusunya pada 
masyarakat Suku Banten. Penelitian ini telah dilakukan 
selama satu bulan yaitu pada bulan  Maret – April.  
2. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a) Daftar pertanyaan yang telah divalidasi untuk 
narasumber terpilih 
b) Alat tulis dan lembar kerja untuk mencatat hasil 
penelitian 
c) Kamera Handphone yang digunakan untuk 
mendokumentasikan objek dari penelitian yang 
dilakukan 
3. Penentuan Sampel 
Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode Snowball Sampling  dan Purposive 
Sampling. Snowball Sampling merupakan salah satu metode 
pemilihan sampel dengan cara berantai, pemilihan sampel 
secara berantai dari orang yang telah diwawancarai akan 
didapatkan informasi mengenai narasumber selanjutnya, 
demikian seterusnya. Metode ini digunakan untuk penentuan 
sampel Informan Utama yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat, 
dan dukun bayi. Sedangkan Purposive Sampling adalah 
pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu  dalam 





tujuan penelitian, metode ini digunakan untuk penentuan 
sampel Informan tambahan yaitu masyarakat suku Banten. 
22
 
4. Prosedur Kerja 
Penelitian studi etnobotani sebagai media upacara ritual 
kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian suku Banten 
menggunakan gabungan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dengan observasi dan 
wawancara kepada 24 informan
23
 dan data kuantitatif 
dilakukan dengan menganalisis data hasil dari wawancara .
24
 
a) Observasi  
Metode yang pertama yang digunakan adalah 
observasi. Metode observasi dilakukan pada awal 
peneitian apabila belum memiliki informasi dan 
gambaran mengenai masalah penelitian. Hasil observasi 
yang di dapatkan akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai masalah penelitian yang 
dilakukan. Observasi akan dilakukan di desa Wana pada 
masyarakat suku Banten. Observasi ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah masyarakat suku Banten yang 
merupakan suku tertua di desa Wana masih 
menggunakan tanaman dalam upacara ritual kehamilan, 
pernikahan, dan kematian dan tanaman serta bagian 
tanaman apa saja yang masih digunakan dan juga dilihat 
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b) Wawancara  
Prosedur kerja yang kedua adalah wawancara. 
Wawancara ini umum digunakan sebagai salah satu 
teknik pengumpulan data berupa data lisan yang berasal 
dari narasumber. Wawancara dilakukan dengan  
mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan 
dengan masalah penelitian. Wawancara dilakukan pada 
24 narasumber yang terdiri dari  3 (Kepala Dusun dan 
Ketua Adat atau sesepuh) dan 1 perempuan (Dukun 
Bayi) yang merupakan Informan Utama dan 20 
masyarakat suku Banten yang merupakan informan 
tambahan. Pemilihan informan utama  sebagai sampel 
pada penelitian ini dilakukan dengan cara snowball 
sampling dan pemilihan informan tambahan sebagai 
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
Purposive Sampling . Snowbll sampling merupakan 
salah satu metode pemilihan sampel dengan cara 
berantai, pemilihan sampel secara berantai dari orang 
yang telah diwawancarai akan didapatkan informasi 
mengenai narasumber selanjutnya, demikian seterusnya. 
Purposive Sampling adalah pemilihan sampel 
berdasarkan karakteristik tertentu  dalalm suatu 
populasi sehingga dapat digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian.  
Data yang diperoleh dari hasil wawancara 
beberapa informan adalah berupa jenis ritual adat suku 
Banten, nama dan jenis tanaman, bagian tanaman yang 
dimanfaatkan, dan tanaman apa yang keberadaannya 




























1 Kehamilan 3 bulanan 
(Telon-telon) 
   
7 bulanan 
(Mitoni) 
   
2 Kelahiran Hari Pertama 
(Pereuh 
Sepeting) 













   
Khitan     




3. Seserahan  







































   
 
c) Dokumentasi 
Metode ketiga yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk 










5.    Analisis Data 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
menggunakan gabungan metode penelitian kualitatif dan 
metode kuantitatif. Keseluruhan data baik kualitatif maupun 
kuantitatif dianalisis secara deskriptif dan menyeluruh terkait 
dengan aspek-aspek yang diteliti.  
1) Metode Kualitatif 
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data 
berupa jenis-jenis tumbuhan, bagian tumbuhan, manfaat 





2) Metode Kuantitatif 
Metode kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data 
berupa nilai Index of Cultural Significance (ICS), Use Value 
(UV), dan Fidelity Level (FL)27. 
a) Index of Cultural Significance (ICS) 
Index of Cultural Significance (ICS) merupakan 
hasil analisis kuantitatif yang menunjukkan nilai 
kepentingan tiap-tiap jenis tumbuhan yang berguna 




ICS = ∑(     )ni 
Keterangan : 
ICS : Nilai Kepentingan Tiap-tiap Spesies 
q  : Nilai Penggunaan 
i  : Nilai Intensitas 
e  : Nilai Ekslusivitas 
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Dengan ketentuan nilai dibawah ini : 
q :  Kualitas penggunaan merupakan variasi dari 






Tumbuhan yang dikenal tidak 
digunakan secara khusus 
2 Bahan ritual, mitos, dan rekreasi 
3 
Makanan lainnya, bahan sekunder 
dan bahan obat 
4 Makanan sekunder 
5 Bahan makanan utama 
 
 i : Intensitas penggunaan merupakan penilian 
intesitas yang didasari oleh pengaruh 






1 Intensitas penggunaan sedikit 
2 Intensitas penggunaan rendah 
3 Intensitas penggunaan sedang 
4 Intensitas penggunaan cukup tinggi 
5 Intensitas penggunaan sangat tinggi 
 
e : Penggunaan spesies tumbuhan didasari oleh  





Sumber sekunder dengan 
ekslusifitas nilai indeks penting 
1 Terdapat beberapa spesies yang ada 







kemungkinan menjadi pilihan 
2 
Spesies tumbuhan yang paling 
disukai dan merupakan pilihan 
utama dan tidak dapat digantikan 
 
b) Use Value (UV) 
Nilai penggunaan (UV) menunjukkan 
kepentingan relative spesies tumbuhan yang 
dimanfaatkan secara lokal dan ditentukan jumlah 
laporan penggunaan yang dijelaskan oleh masing-








UV   :Nilai Penggunaan Suatu Spesies  Tumbuhan 
U    :Jumlah Informan yang Mengetahui Pemanfaatan 
Per Spesies 
 N     :   Jumlah Total Informan. 
 
c) Fidelity Level (LF) 
Fidelity Level (LF) berguna untuk mengenali 







 x 100% 
Keterangan : 
Fl   :  Nilai Fidelity Level 
Np :  Jumlah Informan yang Melaporkan Pemanfaatan 
Tumbuhan Tertentu 
N  :   Jumlah Total Informan yang Menyebutkan 
Spesies untuk Berbagai Macam 
Penggunaan. 
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I. Sistematika Pembahasan 
1. Pendahuluan  
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang 
melatarbelakangi peneliti dalam melakukan penelitian. Penegasan 
judul untuk mengetahui secara rinci apa maksud dari penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti. Rumusan masalah, tujuan 
penelitian, fokus dan sub-fokus penelitian yang bertujuan supaya 
tidak terjadi kesalahpahaman sehingga dapat mencapai tujuan 
yang telah ditentukan, kajian terdahulu yang relevan bertujuan 
untuk mencari peneliti terdahulu yang dianggap sudah relevan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, sistematika pembahasan 
yaitu untuk memberikan gambaran yang akan dibahas pada 
masing-masing Bab dan metode penelitian yaitu untuk 
mengetahui metode yang digunakan dalam penelitian secara rinci 
dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.  
 
2. BAB II Tinjauan Pustaka 
Pada Bab ini, dibahas secara rinci tujuan pustaka yang 
dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan teori-
teori yang relevan dengan penelitiaan.  
 
3. BAB III Metode Penelitian 
Pada bab ini, dibahas tentang gambaran objek yang akan 
diteliti supaya mengetahui secara rinci penelitian yang akan 
dilakukan dan juga deskripsi data penelitian yaitu menjelaskan 
secara rinci tentang data yang diperoleh dalam 
penelitianmenggunakan pendekatan kualitatif denga 3 metode 




4. BAB IV Analisis Penelitian  
Pada bab ini dibahas tentang analisis data-data yang 
diperoleh dari penelitian secara rinci.  
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5. BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 











Indonesia dikenal sebagai negara yang masyarakatnya majemuk. 
Hal ini dilihat dari semboyan negagra Indoesia yaitu ―Bhineka 
Tunggal Ika‖ yang artinya meskupin berbeda-beda tetapi tetap satu 
juga
34
. Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari beberapa 
pulau, yaitu terdapat 5 pulau besar dan 4 kepulauan memiliki ribuan 
pulau. Jumlah pulau di Indonesia yaitu sejumlah 17.504 pulau. 
Indonesia masuk kedalalm negara kepulauan yang disetiap pulaunya 
memiliki beberapa provinsi, diantaranya yaitu di pulau Sumatra 
terdapat 10 provinsi, dipulau jawa terdapat 6 provinsi, di pulau Bali 
dan kepulauan Nusa Tenggara terdapat 3 provinsi, dipulau Kalimantan 
terdapat 5 provinsi, di pulau sulawesi terdapat 6 provinsi, di kepulauan 
Maluku dan Papua terdapat 4 provinsi
35
. 
Negara Indonesia terdiri dari beragam suku, bahasa, budaya dan 
agama. Hal ini yang menyebabkan Indonesia disebut sebagai negara 
yang majemuk. Di Indonesia terdapt 1.300 suku budaya dan adat 
istiadatnya yang beragam. Suku terbesar dan terbanyak jumlahnya 
adalah suku Jawa yaitu sejumlah 95,2 juta jiwa atau sebesar 40% dari 
jumlah keseluruhan penduduk Indonesia. Setiap provinsi di Indonesia 
juga memiliki bahasa yang berbeda-beda sebagai alat komunikasi 
sehari-hari dan Indonesia memiliki 2.500 bahasa daerah
36
. 
Negara kita merupakan negara yang kaya akan budaya, suku, 
bahasa, adat istiadat, dan agama. Setiap masyarakat memiliki 
kebudayaan yang berbeda-beda. Seiring dengan perkembangan zaman 
masyarakat ikut mengalami perubahan sebagai bentuk adaptasi pada 
lingkungan. Perubahan yang dialami masyarakat disebabkan oleh dua 
faktor, yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam dapat 
memberikan dampak perubahan pada masyarakat yaitu peningkatan 
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jumlah penduduk, adanya penemuan-penemuan baru, pengakuan atas 
penemuan baru, dan kebutuhan manusia. Faktor luar yang dapat 
memberikan dampak perubahan didalam kebudayaan masyarakat 
yaitu interaksi antar masyarakat suku yang berbeda, masuknya unsur-
unsur asing pada suatu daerah, pengaruh negara lain dengan maksud 
menduduki negara tersebut dapat berdampak pada kehidupan 




A. Pengertian Etnobotani dan Ruang Lingkup Etnobotani 
Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 
kawasan hutan tropis terkaya di dunia setelah Negara Brazil dan 
menyimpan banyak potensi sumber daya alam hayati sebagai sumber 
pangan. Salah satu ciri keanekaragaman budaya bangsa indonesia 
yaitu masih dominan dengan unsur tradisonal dalam kehidupan sehari-
hari. Keadaan ini didukung oleh keanekaragamn hayati yang 
melimpah dalam berbagai tipe ekosistem
38
. Etnobotani berasal dari 
dua suku kata, yaitu etno (etnis) dan botani. Etno yang artinya “ilmu 
yang mempelajari tentang suku dan budaya”dan botani yang artinya 
―ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan”. Jadi etnobotani adalah 
ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan dan interaksi antara 
manusia dengan sumber daya tumbuhan. Menurut Hakim (2014), 
etnobotani merupakan ilmu yang terkait dengan etnik (suku bangsa) 
dan tumbuhan. Sedangkan menurut Katno (2008) etnobotani sebagai 
ilmu yang mempelajari tentang etnis-etnis didaerah tertentu dan 
penggunaan tumbuhan sebagai keperluan untuk hidup seperti untuk 
makanan, obat-obatan, bahan pewarna, bahan bangunan, mitos dan 
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Etnobotani digunakan sebagai alat dokumentasi tentang 
pengetahuan masyarakat tradisional dan masyarakat awam yang masih 
memanfaatkan tumbuhan untuk kehidupannya. Contoh pemanfaatan 
tumbuhan oleh manusia  misalnya sebagai bahan makanan, 
pengobatan, bahan bangunan, dan upacara adat dan budaya
40
. Studi 
etnobotani merupakan belajar mengenal interaksi antara manusia 
dengan sumber daya alam tumbuhan. 
Etnobotani muncul sebagai pendekatan multidisiplin keilmuan 
pada dekade terakhir terutama dalam metedeologi pengumpulan 
datanya. Etnobotani lebih fokus mempelajari hubungan antara etnik 
atau kelompok masyarakat dan sumber daya alam tumbuhan. 
Pengembangan study etnobotani memberikan kontribusi yang sangat 
besar dalam proses pengenalan sumberdaya alam pada suatu daerah 
melalui kegiatan pengumpulan kearifan lokal. Study etnobotani juga 
dapat membantu masyarakat untuk megetahui secara ilmiah tentang 
pengetahuan yang dimiliki guna menunjang kehidupannya, melalui 




Etnobotani merupakan salah satu cabang ilmu yang 
interdisplener, yakni mempelajari hubungan antara manusia dengan 
tumbuhan dan lingkungannya. Etnobotani lebih menekankan 
bagaimana mengungkap keterkaitan antara budaya masyarakat dengan 
sumberdaya tumbuhan dilingkungan sekitar. Etnobotani 
mengutamakan persepsi dan konsepsi budaya kelompok masyarakat 
dalam mempelajari sistem pengetahuan anggotanya menghadapi 
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B. Upacara Ritual Kehamilan dan Kelahiran 
Kehamilan dan kelahiran adalah peristiwa alamiah yang dialami 
oleh setiap perempuan. Kehamilan adalah suatu hal yang sangat 
didambakan setiap manusia yang telah berumah tangga, karena 
seorang anak turut menentukan kedudukan orangtuanya dalam 
masyarakat dan juga kehidupan beragama mereka. Pada suku baduy, 
seseorang yang belum memiliki anak tidak dapat diangkat menjadi 
pejabat di masyarakat. Oleh sebab itu, pasangan yang belum 
mendapatkan seorang anak selalu disebut penganten (Pengantin) 
meskipun telah lama menikah. Sebutan kepada orangtua juga akan 
mengikuti nama anak sulung mereka. Pada hari ketujuh bayi akan 
diberi nama. Setelah diberi nama, anak akan dipasangi ―Geulang 
Kanteh‖ (gelang terbuat dari benang) pada tangan kirinya bagi anak 
perempuan dan tangan kanannya bagi aak laki-laki. Gelang tersebut 




 Tabel 2.1 Runtutan Ritual Kehamilan dan Kelahiran suku   Banten.
43
 
Upacara Ritual Kehamilan dan Persalinan 
Kehamilan 
1. Tiga Bulanan (Telon-telon) 
2. Tujuh Bulanan (Mitoni) 
Kelahiran 
1. Pereuh Sepeting (Hari pertama) 
2. Pereuh Tilu Peuting (Hari Ketiga) 
3. Pereuh Nujuh Peuting ( Hari Ketujuh) 
4. Ngangiran ( Hari ke-Empat Puluh) 
5. Khitan  
 
Upacara kehamilan yang pertama yaitu tiga bulanan, upacara tiga 
bulanan dilakukaan oleh dukun bayi. Upacara ini bertujuan untuk 
menghindarkan dari gangguan roh jahat dan marabahaya lain selama 
kehamilan. Upacara ini dilakukan dengan memberikan ―Kapuru‖ 
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(untaian benang berwarna putih) yang sudah diberikan doa oleh dukun 
bayi yang memimpin upacara tiga bulanan selama tiga hari sebelum 
diberikan kepada ibu lalu diikatkan di pergelangan tangan sebelah kiri. 
Setelah acara tiga bulanan, selanjtnya yaitu tujuh bulanan. Upacara 
tujuh bulanan disebut juga dengan upacara pemasangan kain berwana 
putih yang sudah didoakan oleh dukun bayi  yang akan memimpin 
upacara tujuh bulanan. Tujuan dari upacara tujuh bulanan ini yaitu 
memberikan doa kepada ibu hamil dan janinnya agar selamat, dan 
aman dari gangguan roh jahat sehingga proses kelahiran bisa berjalan 
dengan lancar serta ibu dan bayi selamat.
44
 
Upacara kelahiran anak masih sering dilakukan oleh dukun bayi 
yang disebut dengan ―Dukun Paraji‖. Upacara hari pertama 
dinamakan Pereuh Sepeting, yaitu upacara memotong tali pusar 
menggunakan hinis atau sebilah bambu, kemudian memberikan ari-ari 
lalu memasukannya kedaun pisang yang sudah disiapkan oleh suami. 
Upacara hari ketiga setelah kelahiran dinamakan upacara ―Pereuh Tilu 
Peuting‖ yaitu upacara kelahiran yang dilakukan dengan neneteskan 
ramuan yang sudah diberi doa oleh dukun paraji ke mata ibu. 
Selanjutnya yaitu upacara hari ketujuh, yang dinamakan dengan 
―Pereuh Nujuh Peuting‖ yang merupakan upacara  pemberian nama 
yang sebelumnya sudah diberikan oleh ketua adat. Pada upacara ini, 
dilakukan pemberian gelang berupa untaian benang putih (Kapuru) 
yang diikatkan ditangan sebelah kiri untuk anak perempuan dan 
disebelah kanan untuk anak laki-laki. Pada upacara ini juga dilakukan 
makan bersama dengan para kerabat dan tetagga. Upacara yang 
terakhir yaitu dilakukan saat 40 hari, upacara ini dinamakan dengan 
―Ngangiran‖, yaitu upacara memandikan bayi disungai yang 
dilakukan oleh paraji dan bertujuan untuk membersihkan bayi setelah 
40 hari bayi lahir. 
Berikut adalah urutan upacara kelahiran yang dilakukan : 
1. Kendit, yaitu upacara tujuh bulanan ibu yang sedang hamil.  
2. Saat bayi lahir, akan dibawa ke dukun bayai atau Paraji untuk 
diberikan doa. 
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3. Setelah tujuh hari kelahiran makan akan diadakan acara 
Perehan atau selametan. 
4. Yang selanjutnya yaitu, Upacara Agiran pada hari 40 setelah 
kelahiran. 
5. Akikah yang dilakukan cukuran, khitanan dan pemberian 
nama oleh Paraji yang didapat dari mimpi dengan 
mengorbankan ayam.  
Selain disebut dengan Perehan, disebut juga dengan Selametan. 
Selametan  juga dilakukan  pada saat masa kehamilan dan kelahiran. 
Saat upacara ini disebut dengan ―Upacara Mitoni‖ atau ―Rujakan‖. 
Pada acara ini, mereka akan memasak makanan mulai dari nasi, lauk, 
sayuran dan jenis makanan lainnya. Dan terdapat makanan khusus 
dalam acara ini yaitu Rujak. Saat bayi sudah lahir, akan disambut 
dengan ritual “Slametan Suguh Tamu” yaitu tepat pada hari dimana 
bayi itu lahir, selanjutnya setelah bayi berumur tuhuh hari diberikan 




Ritual selanjutnya yaitu, khitanan untuk bayi perempuan. Pada 
saat upacara tujuh hari akan dilakukan upacara khitan juga pada bayi 
perempuan. Menurut sebagian masyarakat, bayi perempuan sebaiknya 
dikhitan pada usia 7 hari sampai 40 hari. Maksimal sampai usia bayi 7 
bulan dan dilakukan dengan cara yang sangat sederhana tanpa 
Riungan dan untuk khitanan laki-laki biasanya dilakukan pada usia 2-
10 tahun dan biasanya diadakan slametan khitanan besar-besaran. 
Khitan bertujuan untuk kesehatan jasmani dan rohani serta penyucian 
diri dan bukti ketundukan seseorang pada ajaran agamanya.
46
 
Upacara lain pada saat bayi berumur 40 hari disebut juga cukuran 
atau marhabanan. Upacara ini dimaksudkan untuk membersihkan dan 
mensucikan rambut bayi dari segala macam najis. Upacara cukuran 
atau marhabanan ini merupakan ungkapan rasa syukur dan terima 
kasih kepada Alloh SWT yang telah mengaruniakan seorang anak. 
Pada pelaksanaannya bayi dibaringkan ditengah-tengah para tamu 
undangan dan disertai dengan perlengkapan bokor yang diisi air dan 
kembang tujuh rupa dan gunting yang digantungi perhiasan emas 








berupa kalung, gelang atau cincin untuk mencukur rambut bayi. Pada 
saat itu mulailah para tamu undangan berdo‘a dan berjanji atau disebut 
pepujian, yaitu memuji sifat-sifat Nabi Muhammad SAW dan 
membacakan doa yang mempunyai makna selamat lahir datin dunia 
akhirat. Pada saat marhabanan itulah rambut bayi digunting sedikit 
oleh beberapa orang yang berdoa pada saat itu. 
Alat dan bahan yang digunakan untuk upacara ritual kehamilan 
dan kelahiran yaitu : 
1. Kembang Tujuh Rupa 
a. Bunga Mawar Merah 
b. Bunga  Mawar Putih 
c. Bunga Cempaka 
d. Bunga Kantil 
e. Bunga Kenanga 
f. Bunga Melati 
g. Bunga Sedap Malam 
2. Bokor   
3. Kelapa Cengkir  
4. Kain berwarna putih 
5. Gunting 
6. Kapuru (untaian benang berwarna putih) 
Alat dan bahan yang digunakan memiliki makna seperti Bungan 
Mawar Merah yang mempunyai makna kelahiran diri  manusia ke 
duinia, Bungan Mawar Putih yang bermakna ketentraman, sejahtera 
dan damai. Bunga Kantil yang memiliki arti jiwa spiritual yang kuat 
untuk meraih sukses lahir aupun batin. Bunga Melati yang berarti 
dalam melakukan tindakan selalu melibatkan hati (kalbu) dan tidak 
serta merta melakukan. Bunga Kenanga yang berarti generasi penerus 
leluhur. Bunga Sedap Malam yang merupakan lambang keharmonisan 
dan ketentraman serta Bunga Cempaka yang melambangkan 
kesederhanaan. Kelapa Cengkir yang diberi gambar kamajaya dan 
dewi ratih mempunyai makna agar kelak jika bayi yang dilahirkan 
laki-laki akan tampan dan mempunyai sifat luhur kamajaya, jika bayi 
yang lahir perempuan akan secantik dewi ratih dan memiliki sifat 
seluhur dewi ratih. Kain berwarna putih yang melambangkan 





Kapuru(untaian benang berarna putih) yang bermakna melindungi ibu 




C. Upacara Ritual Adat Pernikahan 
Pernikahan adalah sebuah ikatan yang memadukan dua insan atas 
dasar cinta dan atas ridha Allah SWT. Pernikahan diharapkan menjadi 
sesuatu hal yang sangat berkesan satu kali seumur hidup. 
48
Pernikahan 
merupakan sunnah Nabi Muhammad SAW, sunnah yang berarti 
mencontoh tindak laku beliau. Pernikahan dilakukan supaya manusia 
mempunyai keturunan  dan keluarga dibawah naungan cinta, kasih 
sayang, dan ridha Allah SWT. Pernikahan dilakukan oleh seorang 
laki-laki dan perempuan lajang. Pernikahan dilakukan dengan tujuan 
untuk beribadah kepada Alla SWT dan meneruskan keturunan 
keluarga. Hidup manusia meliputi memelihara, mengolah, dan 
mengerjakan hal-hal yang menghasilkan tindak budaya. Konsep 
kebudayaan menjadi beragam karena kompleksnya aktivitas manusia. 
Peradaban manusia menempatkan upacara  perkawinan yang 
merupakan kesenian dan kebudayaan sebagai peristiwa yang sakral. 
Manusia sebagai makhluk  berbudaya telah mengenal adat perkawinan 
yang dipatuhi untuk memperoleh sebuah pengakuan yang sah dari 
masyarakat atas pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani bersama 
manusia lain lawan jenisnya.
49
 
Pernikahan merupakan tata kehidupan seorang pria dan wanita 
sehingga menjadi keunikan tersendiri dalam setiap melakukan upacara 
perkawinan. Suasana adat perkawinan menjadi khusus, khikmat, 
menarik perhatian dan mewah karena didukung oleh tata busana, tata 
rias, dan tata rias wajah serta aksesoris kelengkapan lainnya. Hal 
tersebut mengandung lambang dan makna tertentu sebagai sebuah 
pengungkapan pesan hidup.  
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Tabel 2.2 Runtutan Ritual Pernikahan Suku Banten
50
 
Upacara Ritual Pernikahan 
Sebelum Pernikahan 
1. Nakeni  
2. Mastetaken 
3. Seserahan  
Upacara Akad Nikah 
1. Mapag Pengantin 
Setelah Akad Nikah 
1. Mapag Jawadah 
2. Yalil (Buka Pintu) 
3. Ngeroncong (Nyembah) 
4. Ngedulangi 
5. Arak-arakan (Ngarak) 
 
Runtutan ritual sebelum pernikahan yang pertama adalah ritual 
adat nakeni. Nakeni adalah adalah adat asli Banten dimana pihak 
keluarga perempuan mendahului datang ketempat orangtua laki-laki 
yang dianggap pantas untuk menjadi calon menantunya, untuk 
menanyakan apakah anak laki-laki nya sudah mempunyai calon istri 
atau belum. Pada saat ini adat Nakeni dijadikan suatu upaya untuk 
mempersatukan keduanya dalam ikatan pernikahan sehingga terhindar 
dari hal-hal yang melanggar norma agama. 
Runtutan ritual yang kedua yaitu Mastetaken, istilah ini 
digunakan untuk mematangkan rencana yang telah disampaikan pada 
upacara Nakeni, yakni pihak pihak keluarga perempuan mendahului 
datang ketempat laki-laki yang dianggap pantas untuk menjadi caalon 
menantunya. Mastetaken dilakukan oleh wakil orangtua laki-laki yang 
datang kerumah calon pengantin perempuan, maksudnya untuk 
melamar dan menentukan hari baik untuk pernikahan. 
Runtutan yang ketiga yaitu seserahan, seserahan dilakukan 
setelah Mastetaken, dimana pada ritual ini dilakukan seserahan berupa 
pemberian seperangkat pakaian perempuan. Dan pada hari yang telah 
ditentukan, mempelai laki-laki melaksanakan akad nikah. Namun 
sebelumnya, terdapat upacara Mapag Pengantin, upacara ini 
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merupakan upacara kedatangan calon pengantin laki-laki beserta 
keluarganya. Pada proses ini pengantin disambut dengan tarian 
penyambutan khas daerah banten yaitu Debus, Debus adalah salah 
satu seni ketangkasan atau keterampilan tradisional Banten yang 
merupakan ciri khas kebudayaan yang ada dimasyarakat Banten. 
Dimana jika orang yang memiliki ketangkasan atau keterampilan 
Debus tahan dengan benda tajam atau tumpul dan juga api ketika 
mengenai badannya (kebal). Pada prosesi Akad nikah, pengantin 
perempuan tidak disandingkan dengan pengantin laki-laki. Setelah 
pelaksanaan akad nikah barulah keduanya disandingkan. Selanjutnya 
pengantin laki-laki dan keluarganya pulang kerumahnya dan 




Upacara selanjutnya yaitu Mapag Jawadah,dimana mapag 
Jawadah ini masih dilakukan pada hari yang sama yaitu pada malam 
harinya. Prosesi ini merupakan penjemputan jawadah atau makanan 
kecil berbagai jenis seperti kue lapis, pisang setandan, tebu wulung, 
tumpeng kecil dari beras ketan, dan sebagainya dari rumah keluarga 
pengantin laki-laki. Selama Mapag Jawadah, disepanjang perjalanan 
sambil mengucap sholawat.  
Posesi setelah akad nikah selanjutnya yaitu Yalil (buka pintu), 
Yalil yang artinya dalam bahasa arab “Hai Malam”. Acara yalil 
memakan waktu kurang lebih 30 menit dan beranggotakan 2 sampai 8 
orang. Ketika acara Yalil dimulai, kedua mempelai dihalangi dengan 
tirai atau kain sanpai acara yalil selesai, setelah itu penghalang kain 
dibuka dan mempelai perempuan mencium tangan mempelaik laki-
laki kemudian diarak menuju kursi pelaminan dengan diiringi rebana.  
Menurut Yogaswara dkk (2015) acara Yalil merupakan bagian 
dari upacara pernikahan yang lazim di Banten, tetapi dengan berbagai 
variasi waktu pelaksanaannya. Dalam sebuah acara pernikahan, ada 
acara yalil yang dilakukan dua kali, yaitu pada siang hari setelah akad 
dan malalm setelah acara Mapag Jawadah. Pada upacara yalil pertama 
dilantunkan sholawat Nabi, kemudian dilanjut dengan membaca 
bacaan yalil dengan menggunakan suara keras dan kompak. Dalam 
Yalil terdapat nada candaan untuk menggoda pengantin perempuan.  
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Menurut Sulaiman (2018) Yalil (Buka Pintu) adalah satu budaya 
tradisional tanah Banten yang bertujuan supaya memberikan 
kebugahan atau mendoakan untuk kedua mempelai. Adapun 
pelaksanaan Yalil pada upacara pernikahan suku Banten : 
a. Setelah melakukan ijab qabul, kedua mempelai duduk 
berhadapan kemudian diberi pemisah berupa kain batik atau 
semacamnya dibagian tengah antara kedua mempelai. 
b. Kemudian, Yalil mulai dilaksanakan, diawali dengan tahtim 
(bacaan sholawat untuk mengawali Yalil). 
c. Dilanjutkan dibacanya Yalil secara berurutan, lagu pertama 
Sikah, kedua Hijad (tarikan pertama), ketiga Hijad (tarikan 
kedua), keempat Bayyati jawab, kelima Sikah atau jawabul 
jawab.  
d. Setelah semua lagu Yalil dibacakan, biasanya lagu Yalil 
diulang kembali sebanyak dua sampai tiga kali.  
e. Setelah itu, Yalil ditutup dengan baca solawat secara bersama-
sama atau berjamaah termasuk tamu yang hadir dipernikahan 
pada saat acara Yalil berlangsung.  
f. Setelah baca sholawat selesai, kemudian pemisah berupa kain 
dibuka dan mempelai perempuan mencium tangan mempelai 
laki-laki. Selanjutnya kedua mempelai melakukan sungkeman.  
g. Prosesi setelah Yalil yaitu, Ngeroncong (Nyembah), kedua 
mempelai duduk dipelaminan dan didepannya ada wadah 
seperti baskom kecil untuk menampung uang. Keluarga dan 
handai taulan bergantian melemparkan uang receh sebagai 
simbol pemberian bekal untuk memulai hidup baru. 
Selanjutnya melakukan Ngedulangi, prosesi ini bermaksud 
menyatukan kedua pengantin. Dan yang terakhir adalah arak-
arakan yang dimeriahkan oleh tabuhan musik rebana dan 
lantunan doa-doa serta pujian kehadirat Ilahi. Pengantin pun 
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D. Upacara Ritual Adat Kematian 
Semua makhluk hidup di dunia mengalami siklus kehidupan, 
berawal dari pembuahan, kehamilan, kelahiran, tumbuh, dan berakhir 
pada kematian. Kematian memiliki arti tersendiri bagi masyarakat 
sebagai bentuk penghormatan terakhir terhadap orang yang telah 
meninggal dunia dengan perlakuan atau mengadakan upacara khusus 
yang memiliki makna dan arti penting bagi suatu suku tertentu
53
. 
Kematian merupakan suatu keadaan yang tidak dapat dihindari. 
Menurut kebudayaan suku Banten, upacara ritual yang dilakukan 
dibagi menjadi dua yaitu upacara sebelum pemakaman dan upacara 
setelah pemakaman. 
Tabel 2.3 Runtutan Ritual Kematian suku Banten 
Upacara Upacara Ritual Kematian 
Sebelum Pemakaman 
1. Ngamandian 
2. Mungkus  
3. Nyolatkeun 
4. Ngurebkeun  
Setelah Pemakaman 
1. Nyusur Tanah 




6. Mendak  
7. Newu  
 
Upacara yang dilakukan sebelum Pemakaman yang pertama yaitu 
―Ngamandian‖, ngamandian adalah pemandian jenazah. Biasanya 
pemandian jenazah dilakukan oleh keluarga jenazah. Setelah 
dimandikan jenazah akan di ―Mungkus‖ yang berarti dibungkus 
dengan kain putih bernama kain kafan. Setelah selesai dikafani 
jenazah akan di ―Nyolatkeun‖ yang berarti disholatkan lalu dibawa ke 
tempat pemakan dan di ―Ngurebkeun‖ yang artinya dikuburkan.  
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Pada saat upacara Ngamandian, jenazah akan disirami dengan air 
bersih yang dicampur dengan wewangian dari tanaman bunga, seperti 
bunga melati, bunga cempaka, bunga mawar, bunga sandat, bunga 
kamboja, dan potongan daun panda. Hal ini bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa wewangian alami. Selain itu, tujuan ngamandiain 
jenazah agar jenazah bersih dan suci dari kotoran dan najis, oleh 
karena itu setelah dimandikan jenazah akakn diwudhukan dengan alat 
ceret. Tempat upacara ngamandian ini dilakukan dihalaman rumah 
dan sekelilingnya ditutup dengan kain supaya tidak terlihat langsung 
oleh umum.  
Upacara mungkus jenazah dilakukan didalam rumah, jenazah 
dibungkus menggunakan kain berwarna putih. Mungkus mayit 
bertujuan untuk memperlihatkan bahwasannya jenazah sudah dalam 
keadaan suci. Upacara mungkus jenazah dilakukan oleh penghulu 
amil atau seseorang yang faham dengan keagamaan. Jika yang 
meninggal laki-laki maka yang mungkus juga laki-lai, jika yang 
meninggal perempuan maka yang mungkus perempuan. Sebelum 
dibungkus dengan kain kafan, jenazah terlebih dahulu dikapasi pada 
bagian muka, pergelangan tangan, punggung kaki, dan kemaluan, jika 
perempuan buah dada juga dikapasi. Setelah dikapasi lalu dibungkus 
dengan kain kafan dan dibunkus lagi dengan tikar dan dimasukkan 
kedalam usungan (Keranda), usungan ditutup lagi menggunakan kain 
panjang dan bagian kepala diberi tanda dengan tuutp kain yang dilipat 
supaya tidak keliru pada saat mengusung jenazah ke pemakaman.  
Diatas kain penutup usungan digantungi dengan untaian bunga 
yang dan daun panda yang dirempel, hal ini dimaksudkan supaya 
usungan mayat tercium harum bunga alami. Setelah siap lalu 
dilakukan Nyolatkeun dan nguburkeun. 
Upacara nguburkeun disebut juga dengan menguburkan, 
dilakukan oleh penghulu amil yang dibantu 2 sampai 3 orang. Tiga 
orang turun kedalam lubang kubur dan menerima jenazah yang 
disodorkan dari atas. Tali pembungkus dibuka kemudian jenazah 
diletakkan miring kearah kiblat. Untuk memngganjal jenazah didalam 
liang kubur, dibuatlah pengganjal menggunakan galian tanah yang 
dibentuk bulatan kecil sebanyak tujuh buah yang dipasang pada 





lutut satu dan tumit satu. Setelah kain kafan dikendorkan kemudian 
penghulu amil membacakan doa yang dibisikkan ketelinga kiri 
jenazah, kemudian ditutup dengan papan dan dikuburkan.  
Setelah ditimbun dengan tanah, atasnya ditaburi bunga-bunga 
yang disebut rampe dan dikusuri dengan air. Dan yang terakhir 
pengulu amil membacakan doa sebelum meninggalkan kuburan. 
Setelah selesai upacara nguburkeun kemudian dilakukan upacara 
Nyusur tanah. Nyusur tanah atau menyusur tanah dilakukan dirumah, 
tuan rumah menyediakan kue-kue buatan sendiri maupun beli dari 
pasar, merebus air dan memasak nasi dan lauk pauknya serta membuat 
nasi tumpeng. Kemudian penghulu amil dan orang-orang yang 
mengantar ke kuburan duduk berjejer diruang tamu dan ditengah nya 
dihidangkan nasi tumper beserta lauk pauknya. Kemudian penghulu 
amil mengucapkan ijab kabul ―kata-kata pembukaan‖. Kata-kata 
pembukaan dalam upacara itu yang mengemukakan atas nama 
keluarga yang ditinggal serta ucapan terima kasih kepada semua 
hadirin yang telah ikut membantu  melaksanakan upacara penguburan, 
serta nasihat kepada keluarga tersebut agar tetap tabah dan dikuatkan 
imannya menghadapi cobaan. Selesai pembukaan, kemudian penghulu 
amil membakar kemenyan dan dilanjutkan dengan membacakan doa. 
Setelah selesai acara menyantap hidangan yang disediakan. Maksud 
dari upacara nyusur tanah yaitu ungkapan rasa terima kasih keluarga 
yang ditinggal kepada semua orang yang telah turut membantu 
upacara penguburan. Menurut kepercayaa suku Banten, makanan yang 
dihidangkan dalam upacara nyusur tanah terasa hambar atau tawar, 
karena sari makanan telah dimakan oleh arwah orang yang meniggal, 
serta mereka percaya bahwa selamu tujuh hari setelah kematian arwah 
masih berada dilingkungan rumah
54
. 
Kemudian upacara Poenana ― Upacara Hari Pertama‖, dilakukan 
pada malam hari setelah melakukan upacara nyusur tanah. Upacara 
dilakukan setelah magrib, para tetangga yang berdekatan rumah 
dengan keluarga yang baru ditinggal berkumpul lalu membara tahlil 
yang dipimpin oleh penghulu amil. Tahlil bertujuan untuk memohon 
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar arwah orang yang meninggal 
diampuni segala dosanya dan diterima disisi Allah SWT. 
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Setelah dilakukan upacara pada hari pertama, makan akan 
diulangi kembali pada hari Tiluna ― Hari ketiga‖. Kemudian dilanjut 
dengan upacara Tujuhna ― Upacara Hari Ketujuh‖, pada upacara yang 
ketujuh berbeda dengsn upacara hari pertama dan ketiga, dimana pada 
upacara Tujuhna ini lebih besar dan menyembelih daging ayam, 
begitupun pada upacara Matangpuluh, Natus, Mendak dan Newu. 
Upacara yang dilakukan sama dengan upacara Tujuhna ―Tujuh Hari‖. 
Pada upacara ini, alat dan bahan yang disiapkan adalah sesaji dan 
bunga rampel. Sesaji terdiri dari nasi, dan lauk pauk yang dimasak 
seta minuman seperti kopi dan Teh. Menyiapkan sesaji dipercaya 




E. Desa Wana Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung 
Timur 
Indonesia memiliki 34 provinsi, dan salah satu provinsi yang 
ada di Indonesia adalah provinsi Lampung. Provinsi Lampung terdiri 
dari dari 15 kabupaten, yaitu Lampung Barat, Lampung Selatan, 
Lampung Utara, Lampung Timur, Lampung Tengah, Mesuji, 
Pesawaran, Pesisir Barat, Pringsewu, Tanggamus, Tulang Bawang, 
Tulang Bawang Barat, Way Kanan, Kota Bandar Lampung, Kota 
Metro. Kabupaten Lampung Timur adalah salah satu kabupaten di 
provinsi Lampung. Ibu kota kabupaten Lampung Timur terletak di 
Sukadana. Kabupaten Lampung Timur memiliki luas wilayah 
5.325,03 km
2
 atau sekitar 15% dari total wilayah Provinsi Lampung 
dan berpenduduk sebesar 1.044.320 jiwa. Lampung Timur memiliki 
24 Kecamatan yaitu kecamatan Bandar Sribawono, Batanghari, 
Batanghari Nuban, Braja Selebah, Bumi Agung, Gunung Pelindung, 
Jabung, Labuhan Maringgai, Labuhan Ratu, Marga Sekampung, 
Marga Tiga, Mataram Baru, Metro Kibang, Pasir Sakti, Pekalongan, 
Purbolinggo, Raman Utara, Sekampung, Sekampung Udik, Sukadana, 
Waway Karya, Way Bungur, Way Jepara dan terakhir Melinting. 
Lampung Timur memiliki 241 desa atau keluruhan dan kabupaten ini 
memiliki seboyan ―Bumei Tuwah Bepadan‖ yang artinya daerah 
Lampung Timur merupakan daerah yang selalu memberikan 







kemakmuran bagi masyarakat apabila segala keputusan diambil 
melalui cara musyawarah untuk mufakat.  
Melinting merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
kabupaten Lampung Timur. Kecamatan Melinting berbatasan 
langsung dengan kecamatan-kecamatan lain. Batasan wilayah 
kecamatan Melinting yaitu : 
1. Utara : Kecamatan Melinting berbatasan langsung dengan 
kecamatan    Rumbia, Seputih Surabaya, Seputih 
Banyak dan Menggala. 
2. Timur : Kecamatan Melinting berbatasan langsung dengan 
kecamatan Laut Jawa (wilayah laut Provinsi Banten 
dan Provinsi DKI Jakarta). 
3. Selatan: Kecamatan Melinting berbatasan langsung dengan 
kecamatan Tanjung Bintang, Ketibung, Palas, dan 
Sidomulyo. 
4. Barat   : Kecamatan Melinting berbatasan langsung dengan 
kecamatan Metro Raya, Kota Metro, dan Seputih 
Raman.  
Kecamatan Melinting terdiri dari 6 desa. Desa-desa yang ada di 
Kecamatan Melinting yaitu Desa Wana, Tanjung Aji, Tebing, Sido 
Makmur, Sumberhadi, dan Itik Renday. Wana merupakan salah satu 
desa yang berada di kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 
Luas daerah 1.021 hektare dengan jumlah penduduk sekitar 6.906 jiwa 
dan 2.435 kepala keluarga.  
Mayoritas penduduk Desa Wana adalah seorang petani. Desa 
Wana memiliki sumber daya alam yang luas. Hasil bumi Desa Wana 
yaitu padi, lada, duku, durian, singkong, jagung, dan pepaya. Di Desa 
Wana terdapat tiga suku, diantaranya yaitu suku Banten, suku Jawa, 
dan suku Lampung Melinting. Ketiga suku ini memiliki kebudayaan 
yang berbeda-beda. Seluruh masyarakat Desa Wana saling 
berinteraksi tanpa membedakan suku. Proses interaksi yang terjadi 
memberikan pengaruh terhadap peleburan budaya antara suku yang 
satu dengan suku yang lain. Salah satu contoh nyata perubahan 




Kabupaten Lampung Timur adalah perubahan tradisi kehamilan, 
kelahiran, pernikahan, dan kematian.
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